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ABSTRAKSI

Supardi : 2022. Strategi dan Langkah-Langkah Guru Qurdits dalam Meningkatkan
Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Pada MTs. Ma’arif Al-Hikmah
Kecamatan Ngrayun Kabupaten Ponorog. Tesis. Program Pascasarjana,
Program Studi Pendidikan Agama Islam. Institut Agama Islam Sunan Giri
(INSURI) Ponorogo. Pembimbing | : Dr. Moh. Asvin Abdurrahman,
M.Pd.l., Pembimbing Il : Dr. Moh. Masduki, M.S.1.

Kata Kunci : Strategi, Baca-Tulis Al-Qur’an.

Materi Al-Qur’an adalah bagian yang sangat penting yang tidak bisa
terpisahkan dari ajaran agama Islam. Karena Al-Qur’an merupakan kitab suci Umat
Islam yang menjadi sumber pokok ajaran agama Islam. Maka dari itu agar peserta
didik dapat memahami agama islam dengan benar, maka siswa harus bisa baca tulis
Al-Qur’an dengan baik dan benar. Dan kondisi itu dialami oleh MTs. Ma’arif Al-
Hikmah Ngrayun, yang kemampuan dalam membaca Al-Qur’an masih sangat
rendah dan bahkan ada yang sama sekali belum bisa membacanya. Dari kenyataan
inilah MTs. Ma’arif Al-Hikmah gencar mengadakan program untuk meningkatkan
kemampuan baca-tulis Al-Qur’an.

Adapaun Metode yang penulis digunakan untuk pengumpulan data yaitu
melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Dengan menggunakan
pendekatan kualitatif sedangkan jenis penelitian yang penulis lakukan adalah
dengan pendekatan deskriptif, yaitu berusaha untuk mendiskripsikan dan
menginterprestasikan data pada MTs. Ma’arif Al-Hikmah Ngrayun Ponorogo.
Analisis datanya menggunakan metode induktif yang digunakan untuk mengelola
data kualitatif, dengan prosedur analisis data kedalam 3 langkah meliputi tahap
reduksi data, sajian data (display data), menarik kesimpulan dan verifikasi. Setelah
melaksanakan penelitian di MTs. Ma’arif Al-Hikmah Ngrayun.

Setelah melaksanakan penelitian pada MTs. Ma’arif Al-Hikmah Ngrayun
Ponorogo, peneliti dapat menyimpulkan : 1). Strategi guru Qurdits dalam
meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an diantaranya : dalam melaksanakan
pembelajaran dengan 3 sitem yaitu sorogan, klasikal dan Simak. 2). Beberapa
Langkah-langkah dalam meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an
diantaranya : mampu mendeteksi keberadaan peserta didik dengan benar,
menyelenggarakan jam tambahan untuk bimbingan baca-tulis Al-Qur’an,
menggunakan metode yang tepat yaitu metode iqro’. Dalam pembelajaran
memberdayakan tutor sebaya, selain itu menjalin kerja sama dengan orang tua,
masyarakat dan lembaga lain disekitarnya, 3). Factor-faktor pendukung adalah
adanya keterlibatan antara kepala sekolah wakil kepala sekolah dalam
memonitoring kegiatan, Keterlibatan para Guru-guru yang ada pada madrasah itu,
adanya antusiasme peserta didik yang bersemangat dalam mendukung program ini.
Adapun factor penghambat diantaranya : karena kemampuan siswa yang sangat
heterogen, minat para siswa yang masih rendah, adanya siswa yang absen atau
bolos, kurangnya kedisiplinan, kurangnya jumlah ustadz, waktu bimbingan yang
relative pendek, kurangnya buku-buku referensi, kurangnya kepedulian orang tua,
dana yang terbatas untuk kegiatan program ini.



ABSTRACT

Supardi : 2022. Strategies and Steps for Qurdits Teachers in Improving Al-Qur'an
Reading and Writing Skills at MTs. Ma‘arif Al-Hikmah, Ngrayun District,
Ponorog Regency. Thesis. Postgraduate Program, Islamic Religious
Education Study Program. Sunan Giri Institute of Islamic Religion
(INSURI) Ponorogo. Advisor | : Dr. Moh. Asvin Abdurrahman, M.Pd.1.,
Advisor Il : Dr. Moh. Masduki, M.S.I.

Keywords: Strategy, Read-Write Al-Qur'an.

The material of the Qur'an is a very important part that cannot be separated
from the teachings of Islam. Because the Qur'an is the holy book of Muslims which
is the main source of Islamic teachings. Therefore, so that students can understand
Islam correctly, students must be able to read and write the Qur'an properly and
correctly. And that condition is experienced by MTs. Ma‘arif Al-Hikmah Ngrayun,
whose ability to read the Qur'an is still very low and some even cannot read it at all.
From this fact, MTs. Ma'arif Al-Hikmah intensively held programs to improve the
ability to read and write the Qur'an.

The method that the author uses for data collection is through observation,
in-depth interviews, and documentation. By using a qualitative approach while the
type of research that the author does is a descriptive approach, which is trying to
describe and interpret the data on MTs. Ma'arif Al-Hikmah Ngrayun Ponorogo. The
data analysis uses an inductive method used to manage qualitative data, with data
analysis procedures into 3 steps including the data reduction stage, data display
(data display), drawing conclusions and verification. After carrying out research at
MTs. Ma‘arif Al-Hikmah Ngrayun.

After carrying out research on MTs. Ma'‘arif Al-Hikmah Ngrayun Ponorogo,
researchers can conclude: 1). The strategy of the Qurdits teacher in improving the
ability to read and write the Qur'an includes: in carrying out learning with 3 systems,
namely sorogan, classical and listen. 2). Some of the steps in improving the ability
to read and write the Qur'an include: being able to detect the presence of students
correctly, organizing additional hours for reading and writing Al-Qur'an guidance,
using the right method, namely the Igro method. In learning to empower peer tutors,
in addition to cooperating with parents, communities and other institutions around
them, 3). Supporting factors are the involvement of the principal and vice principal
in monitoring activities, the involvement of the teachers in the madrasa, the
enthusiasm of students who are enthusiastic in supporting this program. The
inhibiting factors include: because the ability of students is very heterogeneous,
student interest is still low, there are students who are absent or truant, lack of
discipline, lack of ustadz, relatively short guidance time, lack of reference books,
lack of parental care, limited funds for the activities of this program.

Vi



Supardi : 2022. Strategy and Motivation of PAI Teachers in Improving Al-Qur'an
Reading and Writing Skills at MTs. Ma‘arif Al-Hikmah, Ngrayun District,
Ponorog Regency. Thesis. Postgraduate Program, Islamic Religious
Education Study Program. Sunan Giri Institute of Islamic Religion
(INSURI) Ponorogo. Advisor | : Dr. Moh. Asvin Abdurrahman, M.Pd.1.,
Advisor Il : Dr. Moh. Masduki, M.S.1.

Keywords: Strategy, Motivation, Read-Write Al-Qur'an.

In order to achieve the National Education Goals, Islamic Religious
Education (PAI) has an important and strategic role. The material of the Qur'an is a
very important part that cannot be separated from the teachings of Islam. Because
the Qur'an is the holy book of Muslims which is the main source of Islamic
teachings. Therefore, so that students can understand Islam correctly, students must
be able to read and write the Qur'an properly and correctly. And this condition is
experienced by MTs. Ma‘arif Al-Hikmah Ngrayun, whose ability to read the Qur'an
is still very low and some even cannot read it at all. From this fact, MTs. Maarif
Al-Hikmah intensively held programs to improve the ability to read and write the
Qur'an.

The method that the author uses for data collection is through observation,
in-depth interviews, and documentation. By using a qualitative approach while the
type of research that the author does is a descriptive approach, which is trying to
describe and interpret the data on MTs. Ma‘arif Al-Hikmah Ngrayun Ponorogo. The
data analysis uses an inductive method used to manage qualitative data, with data
analysis procedures into 3 steps including the data reduction stage, data display
(data display), drawing conclusions and verification. After carrying out research at
MTs. Ma‘arif Al-Hikmah Ngrayun.

After carrying out research on MTs. Ma'arif Al-Hikmah Ngrayun Pnorogo,
researchers can conclude: 1). There are several strategies and motivations for PAI
teachers in improving the ability to read and write the Qur'an including: The teacher
is able to detect the presence of students correctly, organizes additional hours for
guidance on reading and writing Al-Qur'an, using the right method, namely the iqro’
method. In learning to empower peer tutors, in addition to cooperating with parents,
the community and other surrounding institutions, motivational encouragement
from parents. 2). Supporting factors are the involvement of the principal and vice
principal in monitoring activities, the involvement of PAI teachers in the madrasa,
the enthusiasm of students who are enthusiastic in supporting this program. 3). The
inhibiting factors include: because the ability of students is very heterogeneous,
student interest is still low, there are students who are absent or truant, lack of
discipline, lack of ustadz, relatively short guidance time, lack of reference books,
lack of parental care, limited funds for the activities of this program.
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Qur’an dan kemudian mau mengajarkannya

(H.R. Bukari)
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“Dan Bacalah Al Quran itu dengan perlahan-lahan”.’

(Q.S. Al-Muzammil : 4)

1Bukhari, Jamius Shahih Jus : III (Kairo : Maktabah Salafiah, tt), 346
’Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya : Karya Agung,
2006) 846
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Umat Islam diperintahkan untuk pandai membaca Al-Qur’an dengan
fasih sesuai dengan kaidah bacaan ilmu tajwid, setelah itu memahami arti
atau kandungan ayat agar dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
Hal ini bisa terlaksana jika umat Islam mau membekali dirinya dengan ilmu
pengetahuan karena menuntut ilmu memang menjadi kewajiban dalam
agama Islam.

Keyakinan akan kebenaran Al-Qur’an merupakan bagian dari rukun
iman. Al- Qur’an memiliki jaminan kemurnian dan pemeliharaan dari Allah
swt. Oleh karena itu isi kandungannya tidak diragukan lagi. Mengingat
pentingnya peran Al-Qur’an bagi kehidupan manusia maka pengenalan Al-
Qur’an mutlak diperlukan. Langkah pertama adalah harus pandai
membacanya. Berdasarkan dari wahyu yang pertama turun kepada
Rasulullah saw., secara tersirat dalam perintah membaca mengandung arti
bahwa dengan membaca manusia akan memperoleh ilmu pengetahuan dan
memberi motivasi kepada manusia agar mencari dan menggali ilmu

pengetahuan dari Al-Qur’an.



Kemampuan membaca dan menulis huruf-huruf Al-Qur’an adalah
merupakan dasar bagi peserta didik untuk memahami serta mengamalkan
kandungan Al-Qur’an, sehingga peningkatan kemampuan baca tulis Al-
Qur’an sudah menjadi tuntutan dan kebutuhan vital. Tujuannya agar tercipta
tujuan pendidikan Islam yaitu manusia yang beriman, bertagwa, berakhlak
yang mulia serta terbentuknya generasi Qur’ani. Jika pendidikan Al-Qur’an
terus dikembangkan secara berkesinambungan maka nilai-nilai Al-Qur’an
pun akan membumi di masyarakat.*

Peraturan Pemerintah RI Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan
Agama dan Pendidikan Keagamaan Pasal 4 ayat 1, bahwa Pendidikan Agama
pada pendidikan formal dan program pendidikan kesetaraan sekurang-
kurangnya diselenggarakan dalam bentuk mata pelajaran atau mata kuliah
agama.? Adapun ruang lingkup Pendidikan Agama Islam di sekolah meliputi 5
aspek vyaitu: Al- Qur’an, Hadis, Akidah Akhlak, Fikih, dan Tarikh Islam.
Berdasarkan kurikulum Pendidikan Agama Islam Tahun 1994, tujuan
pembelajaran Al-Qur’an sebagai salah satu unsur pokok mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam pada jenjang pendidikan pertama, peserta didik
dituntut memiliki 4 (empat) kemampuan yaitu: 1. Fasih membaca surah-surah
Al-Qur’an pilihan, 2. Menyalinnya dengan baik, 3. Mengartikan dengan benar,

dan 4. Menjelaskan kandungannya.® Agar peserta didik mampu memiliki ke

! Said Agil Husin al-Munawwar, Aktualisasi Nilai-nilai Qur’ani dalam Sistem
Pendidikan Islam (Cet. I1; Jakarta: PT. Ciputat Press, 2005), h. xiii.

2 Direktorat Pendidikan Islam Departemen Agama RI, Kumpulan Undang-undang dan
Peraturan Pemerintah RI tentang Pendidikan (Jakarta: 2007), h. 240.

% Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Pendidikan Agama Islam untuk SMA,
(Jakarta: 1999/2000), h. 73.



empat aspek tersebut maka tugas guru bidang studi agama sebagai ujung
tombak pelaksana pendidikan pada madrasah, guru dituntut menggunakan

Kemampuan menyelenggarakan proses belajar mengajar merupakan
salah satu persyaratan utama seorang guru dalam mengupayakan hasil yang
lebih baik dari pengajaran yang dilaksanakan. Kemampuan ini memerlukan
suatu landasan onseptual dan pengalaman praktik.* Jadi mengajar pada
hakikatnya bermaksud mengantarkan peserta didik mencapai tujuan yang telah
direncanakan  sebelumnya. Dalam praktik prilaku mengajar yang
dipertunjukkan guru sangat beraneka ragam, walaupun maksud dan tujuannya
adalah sama.

Dunia pendidikan dituntut mampu memberikan kontribusi nyata,
berupa peningkatan kualitas hasil dan pelayanan pendidikan kepada
masyarakat. Dengan demikian, inovasi dan kreativitas para pendidik sebagai
ujung tombak dituntut untuk meningkatkan kualitas pendidikan dalam
masyarakat.

Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan selain
pengembangan kurikulum, upaya lain yang tidak kalah penting yaitu melalui
perbaikan proses kegiatan pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan inti
dalam kegiatan pendidikan karena hal itu dapat mempengaruhi aktivitas
belajar peserta didik.

Guru adalah suatu komponen yang besar pengaruhnya terhadap

peningkatan kemampuan peserta didik kepada tiga jenis domain sesuai

4 Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar (Cet.X1l; Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2004), h. 8.



Taksonomi Bloom, yaitu: (1) ranah proses berfikir (cognitive domain), (2)
ranah ketrampilan (psycomotor domain), dan (3) ranah nilai atau sikap
(affective domain).®
Pembelajaran pada dasarnya adalah proses penambahan informasi dan
kamampuan baru kepada pebelajar. Karena pembelajaran itu adalah sebuah
proses maka semestinya ada strategi yang harus dilakukan agar penambahan
informasi dan kemampuan baru itu dapat tercapai secara efektif dan efisien.
Selain hal tersebut di atas H. Abd. Rahman Getteng mengemukakan
bahwa. Derajat kulaitas pendidikan guru ditentukan oleh tingkat
kualitassemua komponen yang masing-masing memberikan kontribusi
terhadap system pendidikan guru secara keseluruhan. Komponen-
komponen tersebut adalah siswa calon guru, pendidik, pembimbing,
kurikulum, strategi pembelajaran, media instruksional, sarana, dan

prasarana, waktu dan ketersediaan dana, serta masyarakat dan sosial
budaya.®

Berdasarkan pandangan tersebut di atas, maka makna dari komponen
strategi pembelajaran adalah langkah-langkah yang terencana dan bermakna
luas dan mendalam serta berdampak jauh ke depan dalam menggerakkan
seseorang agar dengan kemampuan dan kemauannya sendiri dapat melakukan
kegiatan yang berhubungan dengan belajar.

Al-Qur’an sebagai wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad saw. menyempurnakan ajaran-ajaran yang ada sebelumnya. Al-
Qur’an diperuntukkan untuk seluruh makhluk di alam ini. Umat Islam harus

bisa membacanya dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah ilmu Tajwid.

% Anas Sudiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2001), hal 11

6 H. Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika, (Cet. II;
Yogyakarta: Grha Guru, 2009), h. 3.



Apabila terjadi kesalahan huruf dalam bacaannya akan terjadi kesalahan arti.
Oleh karena itu menuntut ilmu menjadi kewajiban setiap muslim.

Guru Pendidikan Agama Islam diharapkan mampu meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam membaca Al-Qur’an. Meskipun pada
dasarnya mereka sudah memiliki kemampuan dasar, namun masih sangat
perlu bimbingan dari kekeliruan penyebutan huruf hijaiyyah. Sedangkan
agama menuntut bacaan yang sempurna. Di dalam Al-Qur’an banyak ayat
yang menganjurkan umat manusia membacanya dengan janji imbalan pahala.
Seperti firman Allah dalam Q.S. Fatir/35: 29 yang berbunyi:

SHOIIN ) 2NODH2 IO #xEN LA Lo OHRO
BOF0O0REO O wa d- BHURL A0 *Fa
& OON & B-0->0xdAcOLe0
COQDN L XIOROO 90 JEECVHOOCHARIOO
®0U€EE s I[Ae COMOTONNE &HAREIOO
XSSP
Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah (Al-Qur’an) dan
melaksanakan shalat dan menginfakkan sebagian rezeki yang Kami
anugerahkan kepadanya dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu
mengharapkan perdagangan yang tidak akan rugi.’

Ayat ini memberi pemahaman bahwa membaca Al-Qur’an
memberikan pengaruh dalam kehidupan. Orang yang membaca Al-Qur’an
dengan sempurna akan merasakan kelapangan dan mendapatkan kebaikan di
dunia maupun di akhirat.

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara, maka masih
ditemukan Siswa-siswi MTs Ma’arif Al-Hikmah Ngrayun Ponorogo yang

belum mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Sangat dibutuhkan

" Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: PT. Toha Putra,
2006), h. 700.



strategi dan Langkah-langkah guru Qur’an Hadits supaya Siswa-siswi bisa
membaca Al-Qur’an dengan lancer dan fasih.

Mencermati kemampuan baca tulis Al-Qur’an Siswa-siswi MTs
Ma’arif Al-Hikmah Ngrayun Ponorogo yang masih perlu pembinaan maka
penulis menganggap perlu untuk mengadakan penelitian yang berjudul
“Strategi dan Langkah-Langkah Guru Qur’an Hadits dalam Meningkatkan
Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Pada MTs. Ma’arif Al-Hikmah Ngrayun
Kabupaten Ponorog ”

Dalam penelitian yang terdahulu merupakan penelusur Pustaka yang
dapat berupa hasil penelitian, karya ilmiah maupun sumber lain yang dapat
dimanfaatkan oleh peneliti sebagai bahan pembanding terhadap penelitian
yang telah dilakukan. Maka pada penelitian ini penulis akan mendiskripsikan
beberapa penelitian yang ada relevansinya dengan judul yang penulis lakukan,
diantaranya “Penelitian yang dilakukan oleh Menawati pada tahun 2011,
dengan judul “Strategi Guru PAI dalam meningkatkan Kemampuan Baca
Tulis Al-Qur’an pada MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum Kabupaten
Maros. Permasalahan dalam penelitian ini yaitu 1) Bagaimana strategi guru
PAI dalam meningkatkan kemampuan BTQ santri MTs Pondok Pesantren
Nahdlatul Ulum Kabupaten Maros? 2) Bagaimana faktor pendukung dan
penghambat strategi guru PAI dalam meningkatkan kemampuan BTQ satri
pondok pesantren Nahdlatul Ulum Kabupaten Maros? 3) Bagaimana
solusi yang ditempuh guru PAI dalam memcahkan hambatan peningkatan

kemampuan BTQ santri?. Dan hasil dari masalah penelitian ini adalah 1)



strateginya dilaksanakan dengan mengambil skala prioritas di luar jam regular.
Pembelajaran BTQ di sesuaikan dengan tingkat kematangan siswa, minat,
bakat dan kondisi siswa. 2) Faktor pendukungnya melibatkan strategi guru
PAI, Pembina ekstrakulikuler, dan peserta didik. Factor penghambatnya
adalah kurangnya fasilitas yang terbatas. 3) solusi yang dilakukan oleh guru
PAI vyaitu memberlakukan tutor teman sebaya yang tekah berkompeten.®
Persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama terfokus Langkah-langkah
Guru dalam meningkatkan membaca Al-Qur’an. Adapun perbedaanya adalah

tentang strategi guru serta kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi
persoalan pokok dalam kajian ini adalah Bagaimana Strategi dan Langkah-
langkah Guru Al-Qur’an Hadits dalam Meningkatkan Kemampuan Baca-

Tulis Al-Qur’an pada Siswa MTs Ma’arif Al-Hikmah Ngrayun Kabupaten

Ponorogo? Permasalahan pokok ini akan di analisis secara teoritis dan

empiris ke dalam beberapa sub masalah yaitu :

1. Bagaimana strategi Guru Al-Quran Hadits dalam meningkatkan
kemampuan baca-tulis Al- Qur’an Siswa-siswi MTs Ma’arif Al-Hikmah
Ngrayun Kabupaten Ponorogo?

2. Bagaimana langkah-langkah Guru Al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan
kemampuan baca-tulis Al- Qur’an Siswa-siswi MTs Ma’arif Al-Hikmah

Ngrayun Kabupaten Ponorogo?

8 Menawati, 2011. Tesis. Strategi Guru PAI dalam meningkatkan Kemampuan Baca
Tulis Al-Qur’an pada MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum Kabupaten Maros.



3. Apa saja yang menjadin faktor pendukung dan penghambat dalam
meningkatkan kemampuan baca-tulis Al-Qur’an Siswa-siswi MTs Ma’arif

Al-Hikmah Ngrayun Kabupaten Ponorogo?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mendeskripsikan strategi Guru Al-Qur’an Hadits dalam
meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an Siswa-siswi MTs
Ma’arif Al-Hikmah Ngrayun Kabupaten. Ponorogo.

b. Untuk mendeskripsikan Langkah-Langkah Guru Al-Qur’an Hadits
dalam meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an Siswa-Siswi
MTs Ma’arif Al-Hikmah Ngrayun Kabupaten. Ponorogo.

c. Untuk mengetahui factor pendukung dan penghambat guru Al-Qur’an
Hadits dalam meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an Siswa-

siswi MTs Ma’arif Al-Hikmah Ngrayun Kabupaten Ponorogo.

D. Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan penelitian tesis ini antara lain:
1. Kegunaan lImiah

Diharapkan dapat menjadi sumber bacaan yang bermanfaat bagi
seluruh masyarakat pada umumnya dan masyarakat yang berpendidikan
pada khususnya. Terutama bagi guru maupun pmerhati pendidikan
baca tulis Al-Qur’an, bagaimana strategi yang digunakan sehingga

kemampuan baca tulis peserta didik dapat meningkat dan akhirnya



mampu membaca Al-Qur’an sesuai dengan kaidah ilmu Tajwid.

2. Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan kepada pihak-
pihak terutama :
a. Bagi Siswa
Siswa sebagai subyek langsung penelitian ini yang secara langsung
dikenai Tindakan diharapkan memahami bahwa kemampuan membaca
Al-Qur’an akan semakin mempermudah siswa dalam belajar ilmu agama.
b. Bagi Madrasah
Penelitian ini akan memberikan sumbangan pemikiran dengan
meningkatkan kemampuan dan mutu pembelajaran khususnya tentang
mempelajari Al-Qur’an.
c. Bagi Peneliti
Dengan penelitian ini maka akan menambah wawasan pengetahuan
dan pengalaman bagi penulis dalam mengatasi kesulitan dalam
meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an pada saat proses
belajar mengajar di Madrasah.
d. Bagi guru
Lebih mudah menangani kemampuan baca tulis Al-Qur'an Siswa-
siswi khususnya pada MTs Ma’arif Al-Hikmah Ngrayun Kabupaten

Ponorogo.

e. LP Ma’arif

Kepada LP Ma’arif khususnya di bawah Yayasan Ma’arif Al-Hikmah

memberikan sumbangsih kepada Lembaga Ma’arif, sebagai
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pengembang kazanah keilmuan.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Umum Tentang Al-Qur’an

1.

Pengertian Al-Qur’an

a.

Pengertian secara Bahasa (etimologi)

Menurut Moh. Matsa Al-Qur’an secara Bahasa adalah

“bacaan” atau “yang dibaca”.! Selanjutnya beliau menjelaskan
bahwa : Kata Al-Qur’an adalah bentuk mashdar dari fiil madly yang

diartikan arti isim maful yang berarti bacaan atau yang di baca.

Tentang asal kata Al-Qur’an dan cara membacanya menurut

Masfuk Zuhdi ada beberapa pendapat dari para ulama diantaranya :2

1). Al-Syafi’l salah seorang imam madzhab yang terkenal (150-204)

berpendapat, bahwa kata Al-Qur’an itu di tulis dan di baca tanpa
hamzah (Al-Qur’an, bukan Al-Qur’an) dan tidak diambil dari
kata yang lain. la adalah nama yang khsus dipakai untuk kitab
suci yang diberikan kepada Nabi Muhammad, sebagaimana
nama Injil dan Taurat yang dipakai khusus untuk kitab-kitab
Tuhan yang diberikan masing-masing kepadam nabi Isa dan
Musa.

2). Al-Fara’ seorang ahli Bahasa terkenal, pengarang kitab Ma’anil

Qur’an (wafat tahun 207 H) berpendapat, bahwa lafadz Al-
Qur’an tidak dipakai hamzah dan diambil dari kata qarain
jama’qarinah yang artinya indicator (petunjuk). Hal ini
disebabkan karena Sebagian ayat-ayat Al-Qur’an itu serupa satu
sama lain, maka seolah-olah Sebagian ayat-ayatnya itu
merupakan indicator (petunjuk) dari apa yang dimaksud olejh
ayat lain yang serupa itu.

! Moh. Matsna, Pendidikan Agama Islam Al-Qur’an Hadits, (Semarang, PT Karya Toha
Putra ; 2008), hal : 4
2 Masjfuk Zuhdi, Pengantar Ulumul Qur’an, (Surabaya PT Bina llmu, 1987), Hal : 2.
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3. Al-Asy’ary ahli Ilinu Kalam, pemuka aliran Sunny (wafat 324
H) berpendapat, bahwa lafadz al-Qur’an tidak pakai hamzah dan
diambil dari kata yang garana yang artinya menggabungkan.
Hal ini disebabkan karena surat-surat dan ayat-ayat al-Qur’an
dihimpun dan digabungkan dalam satu mushaf.

4. Al-Zajjaj pengarang kitab Ma’anil Qur’an (wafat 311H)
berpendapat, bahwa lafadz al-Qur’an itu berhamzah, berwazan
fu’lan, dan diambil dari kata Al-Qar’u yang artinya
penghimpunan. Hal ini disebabkan karena al-qur’an merupakan
kitab suci yang menghimpun intisari ajaran-ajaran dari kiatab-
kitab suci sebeluinnya. ( perhatikan S al-Bayyinah : 2-3).

b. Pengertian secara Istilah (terminologi)

Menurut istilah Al-Qur’an adalah: “Kalam (perkataan) Allah SWT
yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW melalui malaikat
Jibril dengan lafal dan maknanya’® menurut Masfuk Zuhdi ada beberapa
definisi tentang Al-Qur’an yang dikemukakan oleh beberapa ulama dari
berbagai keahlian dalam bidang Bahasa. 1lmu Kalam, Usul Figli dan
sebagainya. dan definisi-definisi tersebut berbeda antara satu dengan
lainnya. Sehubungan dengan itu Dr. Subhi al Salih merumuskan definisi
Al-Qur'an yang menurut Masfuk Zuhdi dipandang sebagai definisi

yang dapat diterima oleh para ulama yaitu:

o . i) Je O35 Saaal CESiiBh G
Naiall 50 adle J3eiall Caa Laddl 8 3G

Artinya : Al-Qur’an adalah firman Allah yang bersifat/berfungsi
mujizat (sebagai hukti kebenaran atas kenabian Muhammacl) yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad, yang tertulis di dalam mushaf-
mushaf, yang dinukil diriwayatkan dengan jalan m,utawatir, dan yang

3 Depdiknas, Ensiklopedi Islam, (Jakarta, PT Ichtiar Baru VVan Hoeve, 2003), hal 132.
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dipandang beribadoh membacanya.*
Definisi di atas mengandung beberapa unsur antara lain:

1. Bahwa Al-Qur’an itu firman Allah atau kalam Allah
2. Bahwa Al-Qur’an itu merupakan mu’jizat Nabi Muhammad SAW
3. Bahwa Al-Qur’an itu diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW
melalui perantaraan Malaikat Jibril.
4. Bahwa Al-Qur’an itu ditulis dalam mashahif.
5. Bahwa Al-Qur’an ini selalu terpelihara dalam dada setiap muslim.
6. Bahwa Al-Qur’an itu dinirunkan secara mutawatir.

7. Bahwa membaca Al-Qur’an adalah merupakan ibadah.

8. Bahwa Al-Qur’an itu dimulai dengan surat Al-Fatihah dan diakhiri
dengan surat An-Nas.
2. Pengertian Membaca Al-Qur’an

Secara bahasa kata membaca berasal dari kata dasar baca yang
mendapat awalan me. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia membaca
adalah: “melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis , mengeja atau
melafalkan apa yang tertulis, mengucapkan.®

Membaca Al-Qur’an adalah mengeja atau melafalkan ayat-ayat Al-
Qur’an dengan lesan sesuai dengan gaidah- gaidahnya dan memahamui
kandungannya. Membaca Al-Qur’an adalah merupakan pekerjaan yang

bernilai ibadah yang akan mendapatkan pahala baik mengetahui artinya

4 Masjfuk Zuhdi, Pengantar Ulumul Qur’an, (Surabaya PT Bina llmu, 1987), Hal : 1
5 Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa, Pusat Bahasa Depdiknas, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, 1990), 83.
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atau tidak.

Dalam membaca Al-Qur’an tidak sama dengan membaca tulisan
biasa atau tulisanlainnya. Tetapi dalam membaca Al-Qur’an ada gaidah-gaidah
yang harus diperhatikan yaitu giraat dan gaidah Tajwidnya.

Yang dimaksud Qiraat adalah cara mengucapkan huruf atau lafadz-
lafadz Al-Qur’an sebagaimana yang diucapkan Nabi men-tagrir-kannya.
Qiraat Al-Qur’an diperoleh berdasarkan periwayatan dari nabi SAW, baik
secara qauliyali, fi’liyah maupun secara taqririyah. Qiraat berkenaan dengan
subtansi lafadz ataupun dialek kebahasannya.

Pengertian Tajwid secara bahasa berarti at-tahsin atau
membaguskan, sedangkan menurut istilah tajwid adalah mengucapkan
setiap huruf-huruf Al-Qur’an sesuai dengan makhrajnya menurut sifat-sifat
huruf yang mesti diucapkan.

Keharus membaca AL-Qur’an sesuai dengan qaidah-gaidahnya ini tersirat
dalam Q.S Al Muzammil ayat 4 :°

48 ONTBS>VDN e Je P 0«00 60
OXION, &7 B¢ &

Artinya : “..... dan bacalah AL-Qur’an itu dengan perlahan-lahan” (Q.S
Al-Muzammil : 4)

Yang dimaksud dengan tartil disini adalah membaguskan dan
memperindah bacaan huruf atau lafaznya, sesuai dengan makhraj dan sifat

hurufnya serta mengerti ibda’ dan wagafnya.

846.

¢ Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya : Karya Agung, 2006),
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Dalam membaca Al-Qur’an juga tidak lepas dari masalah tempo.
Ada empat tempo (tingkatan) yang telah disepakati oleh para ulama qira’ah
yaitu :
a. At-Tartil
Yaitu bacaan dengan tempo yang lambat, dengan menggunakan ilmu
tajwid dan mentadaburkannya. Cara membaca at-tartil ini adalah cara
yang paling bagus karena dengan bacaan inilah Al-Qur’an diturunkan
b. At-Tahqiq
Yaitu bacaan dengan tempo yang lebih lambat dari tartil. Cara membaca
ini lazim digunakan dalam pembelajaran atau mengajarkan Al-Qur’an
dengan baik.
c. Al Hadr
Yaitu bacaan dengan tempo yang cepat dan tepat mempraktekkan
tajwidnya
d. At-Tadwir
Yaitu bacaan dengan tempo yang tidak terlalu cepat dan tidak terlalu

lambat, pertengahan antara Al Hadr dan At Tartil.’

B. Tinjauan Tentang Baca Tulis Al-Qur’an
1. Pengertian Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an
a. Baca (membaca)

Membaca berasal dari kata dasar “baca” yang memahami arti tulisan.

" Muhammad Izzuddin, Memperbaiki Bacaan Al-Qur’an Metode Tartil 12 Jam, (Solo : As-
Salam, 2009), 38-39
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Sedangkan dalam kamus besar KBBI, kata baca/membaca diartikan:

1) Melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis dengan
melisankan atau hanya dalam hati.

2) Menjaga atau melafalkan apa yang tertulis

3) Mengucapkan

4) Mengetahui, meramalkan

5) Memperhitungkan (KBBI,2012:83)

Menurut Soedarso membaca merupkan aktivitas kompleks
yang memerlukan sejumlah besar tindakan terpisah-pisah, mencakup
pengunaan pengertian, khayalan, penagamatan, dan ingatan
(Mulyono.1999:200)

Meskipun tujuan akhir membaca adalah untuk memahami isi
bacaan, tujuan semacam itu ternyata belum dapat sepenuhnya dicapai
oleh anak-anak, terutama pada saat awal belajar membaca. Banyak
anak yang dapat membaca lancar suatau bahan bacaan tetapi tidak
memahami isi bacaan tersebut.

Membaca merupakan salah satu fungsi tertinggi otak
manusia dari semua makhluk hidup di dunia ini, hanya manusia yang
dapat membaca. Membaca merupakan kegiatan yang sangat penting
untuk dilakukan dalam hidup kita karena semua proses belajar
didasarkan pada kemampuan kita membaca. Tanpa bisa membaca,
manusia dapat dikatakan tidak bisa hidup di zaman sekarang ini.
Sebab hidup manusia sangat bergantung pada ilmu pengetahuan

yang dimilikinya. Dan untuk mendapatkan ilmu pengetahuan itu,
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salah satunya dengan cara membaca. Dalam penelitian ini observasi
terutama dilakukan untuk memperoleh data berkaitan dengan
kegiatan program BTQ (Baca Tulis Al-Qur’an).

Dengan demikian, membaca merupakan suatau kegiatan atau
proses kognitif yang berupa untuk menemukan berbagai informasi
yang terdapat dalam tulisan. Hal ini dapat diartikan bahwa membaca
merupakan proses berfikir untuk memahami isi teks yang dibaca
(Dalman,2014: 5) Sedangkan pengertian “membaca” dalam judul
penelitian ini secara khusus merujuk pada kemampuan membaca Al-

Qur’an peserta didik.

. Tulis (menulis)

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia “menulis” diartikan
sebagai membuat huruf (angka, dsb) (KBBI,1076) dengan pena
(pensil, kapur, Menulis di sini tidak hanya sekedar membuat huruf ,
akan tetapi menulis di sini dapat diartikan sebagai cara
mengungkapkan sesuatu sampai menjadi tulisan yang layak
dikatakan sebagai tulisan, seperti tulisan di buku, di media massa, di

blog, dan sebagainya.

Kegiatan menulis tidak bisa terlepas dari kegiatan membaca.
Untuk memperoleh hasil tulisan yang menarik dan bermanfaat bagi
diri sendiri khususnya dan umumnya untuk khalayak umum,
dibutuhkan wawasan yang luas dan wawasan yang luas dapat

diperoleh melalui kegiatan membaca. Seperti halnya kegiatan
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membaca, menulis juga dapat memberikan manfaat. Menurut Dr.
Pennebaker, menulis dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1)  Menulis dapat menjernihkan pikiran.
2)  Menulis dapat mengatasi trauma yang menghalangipenyelesaian
tugas-tugas penting.
3) Menulis dapat membantu dalam mendapatkan dan mengingat
informasi baru.
4)  Menulis dapat membantu memecahkan masalah.
5)  Menulis-bebas membantu kita ketika Kita terpaksa harus menulis
(Hamowo0,2003: 54)
Menulis dalam hal ini diarahkan dalam pembelajaran menulis
Al- Qur’an untuk anak-anak yang tinggal di Indonesia yang
beragama Islam yang belum mampu menulis Al-Qur’an, karna
belajar menulis Al-Qur’an akan lebih mudah ketika anak sudah
mampu menulis huruf latin. Untuk itu kemampuan menulis huruf

latin adalah langkah awal untuk kita belajar menulis.

¢. Al-Qur’an

Lafadz Al-Qur’an berasal dari bahasa Arab, yaitu akar kata
dari qara’a, yang berarti “membaca”. Al-Qur’an adalah bentuk isim
masdar yang diartikan sebagai isim maf’ul, yaitu maqru’ yang berarti
yang dibaca. (Muhammad,2005 :33)

Prof. Dr. T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy mendefinisikan Al-

Qur’an adalah: Kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi
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Muhammad vyang ditilawatkan dengan lisan lagi mutawatir
penulisannya. (Chabib Toha, 2012 :24)
